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hraga yang

kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari (Hariadi, 2009).

Menurut (Zulfachri, 2013), mengatakan bahwa manfaat aktifitas fisik jika
dilakukan dalam keadaan sehat secara teratur dan menyenangkan, dengan

intensitas ringan sampai sedang akan meningkatkan kesehatan dan kebugaran



tubuh. Aktifitas aerobik yang demikian akan memperbaiki dan memperlambat

proses penurunan fungsi organ tubuh, serta dapat meningkatkan ketahanan tubuh

terhadap infeksi. Darah mepgail ' penting dalam sistem imun dan

pertahanan, pentig#8 untuk mentran¥Qr hormon serta molekul
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an eenjar,a.dfena al mempengaruhi sistem

pemisahan kepadatan eritrosit. Temuan ini menunjukkan bahwa stres oksidatif

yang diinduksi olahraga dapat berkontribusi pada olahraga yang diinduksi
hemolisis pada manusia yang tidak banyak bergerak (Senturk, et al 2005). Pada

kondisi stres oksidatif akan menyebabkan kerusakan sel, jaringan atau organ yang



kemudian akan memicu terjadinya penyakit-penyakit degeneratif (Susantiningsih,

2015). Aktivitas fisik yang tinggi juga dapat mengakibatkan peningkatan produksi

radikal bebas dalam tubuh dagegi

al beb§akan Eﬂdl stress 0

inaga dkk Z(TIB‘)
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Peningkatan

penggunaan,, oksige

akan menjadi ion superoksid sehingga saat latihan fisik maksimal terjadi
peningkatan produksi radikal bebas (Chevion, 2003). Selama abad terakhir, orang
menjadi kurang aktif, mengadopsi kebiasaan yang lebih banyak duduk. Skenario

ini telah meningkatkan kejadian penyakit kronis seperti penyakit kardiovaskular,



tipe 2 diabetes dan sindrom metabolik. Praktik kegiatan fisik dapat memengaruhi

kesehatan dengan mengubah keadaan metabolisme dan juga sistem kekebalan

tubuh. (Terra, et al 2012).
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memicu leukemia,

serabut otot diperkirakan meningkat 100 kali lipat. Peningkatan konsumsi oksigen

ini berakibat meningkatnya produksi radikal bebas yang dapat menyebabkan

kerusakan sel.



Menurut penelitian (Nurdyansyah, 2017) besaran stres oksidatif diukur

berdasarkan kemampuan jaringan dalam menetralisir reactive Xxygen species

(ROS) oleh antioksidan dz

-‘\; Y
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bersama sel

mikro seperti zat besi dan banyak diderita oleh remaja (WHO, 2006).



Kandungan pigmen dalam buah bit merupakan Senyawa antioksidan

berpengaruh terhadap ketahanan dinding eritrosit, Membran eritrosit merupakan

salah satu membran sel yang adap serangan radikal bebas. Apabila

pSNE

radikal bebas me maka fltiditas membran sel akan
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Peningkatan jumlah radikal bebas secara langsung akan berpengaruh pada

mediator inflamasi pada tubuh. Peningkatan radikal bebas akan memicu proses
inflamasi secara lokal. Namun radikal bebas yang berlebihan dapat merusak sel-

sel dalam tubuh (Suryadinata, 2018). Sehubungan dengan itu, (Gomez-Cabrera, et



al 2008) mengatakaan karena sinyal-sinyal ini menghasilkan peningkatan enzim

antioksidan yang kuat, olahraga itu sendiri dapat dianggap sebagai antioksidan.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan uraian latar belakang diatas maka dapat di buat

dihadapi. Permasalahan yang

s 4urblt‘-('8-etatﬁig§bs L)"’

dzag'an menkonsumS| jUS bit Beta vulgarls '

ﬁwaka @Nn

m uk menghindari
HeDi N uas makarp nulis bejokus gpata pengaruh pemberian

o g

“Pengaruh Pemberian Jus BIU (D€ arls L) Selama Latihan Submaksimal

espadap Kadar Hemoglobln (Hb) Pada Atle
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1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah dan

pembatasan masalah maka_dag an_masalah yang akan diteliti adalah

“Apakah Ada Pengaruh Pe rlanNgE PemberiaMyus Bit (Beta vulgaris L)

al Terhadap iMyHb) Pada Atlet

He ogIoEm (Hb) PadaAtlet

UNIVERSITY
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1.6. Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan penelitigg ki@ 8migagmberikan manfaat sebagai informasi

Pey eriar&; wSelama  Latinan
Y e NE-
em@iib)pada Atlei‘thPon)'ZOZ;L_: '—

g P@ancir'ﬁ ydapat_bermanfaat untuk masyarékat I
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